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ABSTRAK 
Penebangan merupakan salah satu tahapan pemanenan hutan yang sangat penting. Keberhasilan 

penebangan dapat dilihat dari kualitas kayu hasil tebangan dan kuantitas/produktivitas dari 

penebangan itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu kerja, volume kayu 

hasil tebangan, dan produktivitas kegiatan penebangan. Penelitian dilakukan di lahan Kelompok 

Tani Sunggalit Mitra sawit Dayak AHI Harapan Maju Sejahtera, Kabupaten Berau. Lamanya 

waktu kerja penebangan pohon diperoleh dengan melakukan pengukuran waktu menggunakan 

stopwatch, dengan metode non-stop.  Adapun pengukuran waktu penebangan dilakukan terhadap 

30 sampel pohon tebangan, dengan jenis pohon yang ditebang adalah Meranti dan Kapur.  

Volume pohon tebangan diperoleh dengan melakukan pengukuran diameter dan panjang 

menggunakan pita meteran panjang. Hasil penelitian menunjukkan total waktu kerja penebangan 

selama pengamatan sebesar 9,93 jam dengan waktu penebangan rata-rata sebesar 0,33 

jam/pohon. Sedangkan total volume pohon yang ditebang adalah sebesar 150,03 m
3
. Adapun 

total waktu kerja murni adalah sebesar 8,07 jam dengan rata-ratanya sebesar 0,27 jam/pohon. 

Untuk produktivitas penebangan diperoleh hasil sebesar 15,11 m
3
/jam. Upaya peningkatan 

produktivitas penebangan dapat dilakukan dengan meningkatkan efisiensi waktu kerja 

penebangan. 

Kata kunci : lahan, kelompok tani, penebangan pohon, produktivitas 

ABSTRACT 

Logging is one of the most important stages of forest harvesting. The success of logging can be 

seen from the quality of the felled wood and the productivity of the felling itself. This study aims to 

find the working time, the volume of felled wood, and the productivity of logging activities. The 

research was conducted on the land of Farmer Group of Sunggalit Mitra Sawit Dayak AHI 

Harapan Maju Sejahtera, Berau Regency. The length of work time of tree felling is obtained by 

measuring time using a stopwatch, with a non-stop method. Felling time measured was carried out 

on 30 samples of felled trees, with the types of trees being felled were Meranti and Kapur. The 

volume of the felled tree is obtained by measuring the diameter and length using a meter tape. The 

results showed that the total working time of logging during the observation was 9.93 hours with 

an average felling time of 0.33 hours/tree. Meanwhile, the total volume of felled trees is 150.03 m
3
. 

The total pure working time is 8.07 hours with an average of 0.27 hours/tree. For logging 

productivity, the result is 15.11 m
3
/hour. Efforts to increase logging productivity can be done by 

increasing the efficiency of logging working time. 

Keyword: land, farmer groups, felling trees, productivity 
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PENDAHULUAN 

Hutan merupakan salah satu 

sumberdaya alam yang memiliki nilai 

ekonomi, ekologi dan sosial yang tinggi. 

Pemanfaatan hutan yang baik dapat 

meningkatkan nilai ekonomi seseorang 

maupun perusahaan. Hutan alam tropika 

juga berfungsi sebagai paru-paru dunia dan 

sistem penyangga kehidupan sehingga 

kelestariannya harus dijaga dan 

dipertahankan dengan pembangunan hutan 

yang tepat. Berdasarkan Undang-Undang 

Kehutanan Nomor 41 tahun 1999,  

pembagian  hutan di Indonesia berdasarkan 

fungsinya adalah hutan konservasi, hutan 

lindung dan hutan produksi. 

Kegiatan pemanenan kayu yang 

mengubah pohon menjadi bentuk lain dan 

memindahkannya ke tempat yang berbeda 

[1], merupakan salah satu hal yang harus 

diperhatikan bagi kelangsungan usaha 

kehutanan. Pemanenan hutan merupakan 

bagian penting bagi setiap perusahaan dalam 

pengelolaan hutan. Selain bertujuan untuk 

meningkatkan nilai hutan, memberi 

kesempatan kerja bagi masyarakat, dan 

membuka akses wilayah [2], dengan 

kegiatan inilah pihak perusahaan dapat 

mengambil keuntungan dari hasil hutan yang 

dikelola. Secara garis besar, kegiatan 

pemanenan hutan dimulai dari beberapa 

kegiatan yakni penebangan (felling), 

penyaradan (skidding/yarding), pemuatan 

(loading), pengangkutan (hauling) dan 

pembongkaran (unloading) kayu bulat. Salah 

satu kegiatan awal pemanenan adalah 

penebangan pohon, dimana pohon yang 

sudah memenuhi syarat dapat direbahkan 

dengan teknik tertentu [3]. Penebangan juga 

merupakan langkah pertama dari tahapan 

kegiatan pemanenan kayu, dimana salah satu 

yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaannya adalah peralatan yang 

digunakan dalam penebangan tersebut [4]. 

Kegiatan penebangan di hutan alam 

tidak dapat dilepaskan  dari penggunaan 

gergaji mesin (chainsaw), sebagai alat yang 

sangat umum digunakan dalam proses 

penebangan pohon di hutan Indonesia. Alat 

pemanenan yang digunakan juga 

mempengaruhi efisiensi pemanenan kayu 

[2], yang pada akhirnya juga akan 

berpengaruh pada produktivitas penebangan.  

Keberadaan kelompok tani sejak 

awal dimaksudkan sebagai wahana 

pemberdayaan petani. Karena kelompok tani 

dianggap sebagai organisasi yang efektif 

untuk memberdayakan petani, meningkatkan 

produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraan 

petani dengan bantuan fasilitasi pemerintah 

melalui program dari berbagai kebijakan 

pembangunan pertanian, maka perlu dikaji 

pula perannya dalam mempercepat 

penerapan teknologi [5]. 

Kelompok Tani Sunggalit Mitra 

Sawit Dayak Ahi Harapan Maju Sejahtera 

merupakan kelompok tani yang bergerak di 

lima bidang yaitu kehutanan, perkebunan, 

pertanian, peternakan dan perikanan. Pada 

saat ini Kelompok Tani Sunggalit Mitra 

Sawit Dayak Ahi Harapan Maju Sejahtera 

bergerak di bidang kehutanan dan Tahapan 

kegiatan pemanenan yang dilakukan di 

Kelompok Tani  ini berupa penebangan, 

penyaradan, pemuatan, pengangkutan dan 

pembongkaran kayu. penebangan adalah 

awal dari kegiatan pemanenan kayu, 

meliputi tindakan yang harus diperhitungkan 

untuk memotong kayu dari tunggaknya 

secara aman dan efisien. Tujuan penebangan 

adalah untuk mendapatkan bahan baku 

untuk keperluan industri perkayuan dalam 

jumlah yang cukup dan berkualitas. 

Kegiatan penebangan di lokasi 

penelitian ini menggunakan chainsaw  Stihl 

070 untuk mengambil hasil hutan berupa 

batang pohon. Chainsaw sangat membantu 

memudahkan dan mempercepat pelaksanaan 

kegiatan penebangan tetapi penggunaan 

chainsaw dengan jumlah kebutuhan yang 

tidak memadai dapat memperlambat 

pekerjaan sedangkan jika berlebihan dapat 

menyebabkan ketidakefisienan penggunaan 

chainsaw karena adanya pemborosan biaya 

dan pemeliharaannya. Sehingga dapat 

mempengaruhi produktivitas penebangan 

pohon yang dilakukan. 

 

METODE 

 

Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Lahan 

Kelompok Tani Sunggalit Mitra Sawit 

Dayak Ahi Harapan Maju Sejahtera, 

Kabupaten Berau. 

Objek Penelitian 
Objek yang diamati dalam 

penelitian ini adalah kegiatan penebangan 

pohon beserta seluruh tahapan 

operasionalnya.  Jumlah sampel yang 
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diamati yaitu sebanyak 30 sampel pohon 

yang ditebang. 

Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: stopwatch untuk 

mengukur waktu kerja kegiatan penebangan,  

laptop untuk pengolahan data, tongkat 

ukur/meteran untuk mengukur panjang dan 

diameter kayu, tally sheet untuk mencatat 

data waktu penebangan dan dimensi kayu 

yang ditebang, jam tangan sebagai alat 

pengontrol waktu., kamera untuk 

mendokumentasi kegiatan penelitian, dan 

pita untuk menandai pohon yang telah 

di tebang. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu batang pohon hasil 

tebangan.  

Pengumpulan Data Penelitian 
 Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis data, 

yaitu: 

3. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang 

diperoleh dengan cara pengukuran dan 

pengambilan langsung di lapangan. 

Data tersebut berupa waktu kerja dalam 

setiap elemen kerja penebangan pohon, 

diameter dan panjang pohon setelah 

ditebang sebagai dasar perhitungan 

volume kayu yang ditebang. 

 Elemen waktu kerja dibagi ke dalam 

elemen Waktu Kerja Murni (WKM), 

yaitu waktu kerja yang berkaitan dengan 

pekerjaan pokok yaitu kegiatan 

penebangan pohon, dan elemen waktu 

umum (WU), yaitu elemen kerja yang 

tidak berkaitan dengan pekerjaan pokok. 

 Elemen WKM yaitu: menuju pohon, 

persiapan, membuat takik rebah, 

membuat takik balas, pengukuran 

batang, dan pembagian batang.  

Sedangkan elemen WU terdiri dari 

istirahat, mengisi bahan bakar, rantai 

chainsaw terjepit, dan mengikir gergaji 

chainsaw. 

4. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang 

diperoleh dengan cara mengutip 

dan/atau menyalin arsip-arsip 

kepemilikan lahan kelompok tani, 

meliputi kondisi umum lokasi 

penelitian. 

Pengolahan Data 

 Pengolahan data yang dilakukan 

meliputi analisis data volume kayu, 

produktivitas penebangan dan biaya 

penebangan (biaya penyusutan, biaya bunga 

modal, biaya perawatan, biaya bahan bakar, 

pelumas dan oli, serta upah tenaga kerja). 

7. Menghitung waktu total penebangan 

dengan rumus: 

WKT= WKM + WU 

Keterangan : 

WKT =Waktu Kerja Total (jam) 

WKM = Waktu Kerja Murni (jam) 

WU = Waktu Umum (jam) 

8. Perhitungan volume pohon dihitung 

dengan menggunakan rumus Brereton, 

sebagai berikut : 

V = × L 

  

 Keterangan : 

 V  = Volume kayu (m
3
) 

   = Diameter rata-rata ujung (m) 

   = Diameter rata-rata pangkal (m) 

 L  = Panjang (m) 

   = Konstanta (3,14) 

9. Produktivitas penebangan dihitung 

dengan rumus: 

Pt =   

Keterangan : 

 Pt = Produktivitas  (m
3
/jam) 

 Vt =  Volume kayu (m
3
) 

 Wt = Waktu kerja penebangan (jam)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Areal Kelompok Tani 

Sunggalit Mitra Sawit Dayak AHI 

Harapan Maju Sejahtera 

Kelompok Tani Sunggalit Mitra 

Sawit Dayak AHI Harapan Maju Sejahtera 

adalah kelompok tani yang didirikan oleh 

masyarakat kampung Tembundan dengan 

Akta Notaris Muhammad Fahmi Azis, SH, 

M.Kn Nomor 24 tanggal 13 Desember 2017, 

Nomor Sertifikat Legalitas Kayu: 

331.SLK.010-IDN, tanggal penerbitan 14 

Maret 2018 dan berakhir 13 Maret 2028. 

Kelompok Tani Sunggalit Mitra Sawit 

Dayak AHI Harapan Maju Sejahtera yang 

terletak di Jln. P. Diponegoro RT. 001, 



Seminar Nasional Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman Tahun 2021 

―Nilai Pertanian: Dari Potensi Lokal Menuju Pasar Yang Berdaya Saing‖ 69 

Kampung Tembudan, Kecamatan Batu 

Putih, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, 

telah memenuhi prinsip-prinsip dan kriteria 

Standar Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK) 

pada pemegang hutan hak milik sesuai 

dengan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan No.P.30/menlhk/PHPL3/3/ 

2016 dan Peraturan Direktur Jenderal 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

No.P.14/PHPL/SET/4/2016 Jo.No.P.15/PHP 

Ll/PPHH/HPL.3/8/2016, tentang rencana 

pemanenan kayu pada Hutan Hak, Hutan 

Alam Tahun 2017/2018, seluas ±80,9545 

Hektar atas nama Kelompok Tani Sunggalit 

Mitra Sawit Dayak Ahi Harapan Maju 

Sejahtera di Kabupaten Berau Provinsi 

Kalimantan Timur, yang meliputi 103 

anggota. Secara astronomi kelompok tani ini 

terletak pada titik koordinat Geografis : 118° 

23‘0‘‘E dan 1°24‘30‘‘N. Di sebelah utara, 

timur, selatan dan barat areal kelompok tani 

ini berbatasan dengan Areal Penggunaan 

Lain (APL). 

Berdasarkan peta administrasi 

Provinsi Kalimantan Timur, peta kawasan 

hutan dan perairan Provinsi Kalimantan 

Timur dan data hasil lapangan, areal yang 

dimohon memiliki luas ±198 hektar, yang 

sudah berstatus menjadi hutan hak milik. 

Kelompok Tani Sunggalit Mitra Sawit 

Dayak AHI Harapan Maju Sejahtera 

memanfaatkan jalan dan log pond PT 

SAL/Salim Group yang digunakan untuk 

kegiatan pengangkutan dan pengumpulan 

kayu/bongkar muat, tempat tambat kapal dan 

pemuatan hasil perdagangan. 

Deskripsi Kondisi Hutan di Lahan 

Kelompok Tani 

Tipe hutan di kelompok tani ini 

memiliki tipe hutan primer dengan topografi 

relatif datar dan untuk tutupan daerah sekitar 

didominasi oleh tiang dan pohon dengan 

jenis-jenis kelompok rimba campuran, 

kelompok meranti, kapur dan beberapa jenis 

lainnya. 

Berdasarkan letaknya kelompok 

tani ini berada pada daerah pesisir  pantai 

yang memiliki kedalaman perairan depan 

lokasi sekitar ± 3-4 m Low Water Spring 

(LWS) atau muka air surut terendah, tinggi 

gelombang disekitar lokasi relatif kecil, 

kecepatan arus tergantung pasang surut, 

sedangkan untuk vegetasi daerah sekitar 

didominasi oleh jenis-jenis mangrove, nipah, 

paku laut, api-api dan beberapa jenis 

lainnya. Sedangkan untuk cuaca disaat 

pengambilan data yaitu didominasi oleh 

cuaca cerah dan hujan. 

Sistem Penebangan dan Alat yang 

Digunakan 

Kegiatan penebangan dilakukan 

oleh seorang operator chainsaw, dengan 

menggunakan Merk Stihl 70. Penebangan  

dilakukan dengan membuat takik rebah dan 

takik balas. Kegiatan penarikan kayu keluar 

dari petak tebang dilakukan oleh traktor. 

Pembagian batang dilakukan setelah traktor 

terlebih dahulu membuat jalan sarad menuju 

petak tebang dan mengeluarkan kayu keluar 

dari petak tebangan. Kegiatan penebangan 

ini menggunakan sistem tebang pilih. Jenis 

yang di tebang yaitu meranti merah dan 

kapur dengan rata-rata diameter 50 cm dan 

panjang 21 meter. 

Tahapan Kerja Kegiatan Penebangan 

Dari hasil pengamatan diperoleh tahapan 

kerja kegiatan penebangan dengan 

menggunakan chainsaw sebagai berikut : 

1. Menuju Pohon 

 Menuju pohon yaitu waktu yang 

diperlukan untuk berpindah menuju pohon 

selanjutnya yang akan di tebang.  

2. Persiapan 

 Kegiatan persiapan terdiri dari 

pembersihan areal disekitar pohon yang 

akan ditebang, menentukan arah rebah dan 

menghidupkan mesin chainsaw. 

3. Pembuatan takik rebah dan takik balas  

 Takik rebah terdiri dari 2 bagian utama 

yaitu alas takik dan atap takik. Alas takik 

dibuat terlebih dahulu  dengan kedalaman 

berkisaran antara 1/5-1/3 diamater pohon. 

Setelah alas takik, selanjutnya dibuat atap 

takik dengan sudut 45
o
 dari alas takik. Takik 

balas dibuat dengan cara memotong pohon 
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secara horizontal pada ketinggian diatas 

kayu engsel. 

4. Pengukuran Batang 

 Pengukuran batang dilakukan dengan 

menggunakan tongkat ukur untuk menandai 

ukuran dan bagian batang yang akan 

dipotong, dengan memberi pembatas dengan 

mengelupaskan sedikit kulit batang sesuai 

dengan ukuran yang sudah ditentukan. 

5. Pembagian Batang 

Kegiatan pembagian batang 

dilakukan setelah pohon rebah berupa 

membagi batang menjadi ukuran-ukuran 

yang telah ditentukan. Batang di potong dari 

bagian pangkal kearah ujung batang untuk 

mengefisienkan pemanfaatan batang. 

Kelompok Tani tersebut memiliki standar 

panjang batang 4,2 meter. 

Waktu Kerja Penebangan 

Dari hasil pengamatan di lapangan, 

operator chainsaw melakukan kegiatan 

penebangan  selama ±2,5 jam, dari pk.09.00-

10.30 WITA. Namun terkadang kegiatan 

penebangan tidak mutlak dilaksanakan pada 

waktu ini,  tetapi menunggu waktu yang 

tepat sesuai dengan kondisi cuaca sehingga 

dapat dilakukan kegiatan penebangan 

dengan aman. Tidak jarang pula, operator 

penebangan mengakhiri pekerjaannya 

sebelum pk. 11.30 WITA, terutama bila 

terjadi cuaca buruk dan kondisi pekerja 

sudah kelelahan. 

Kegiatan pembagian batang 

dilaksanakan pada pukul 14.00 - 16.00 

WITA yaitu selama ±2 jam kerja. Kegiatan 

traktor yaitu membuat jalan sarad menuju  

petak tebang dan mengeluarkan kayu dari 

petak tebangan membutuhkan waktu selama 

± 3 hari kerja.  

Dari hasil pengukuran waktu kerja 

terhadap 30 sampel pohon tebangan,  

diperoleh waktu kerja murni pada waktu 

kerja penebangan sebesar 8,07 jam yang 

terdiri dari menuju pohon (1,17 jam), 

persiapan (1,40 jam), membuat takik rebah 

(0,92 jam), membuat takik balas (0,24 jam), 

pengukuran batang (0,24 jam), dan 

pembagian batang (4,03 jam). Sedangkan 

untuk waktu umum diperoleh total waktu  

sebesar 1,86 jam yang terdiri dari istirahat 

(1,28 jam), mengisi bahan bakar (0,07 jam), 

mengikir gergaji chainsaw (0,32 jam), dan 

ada juga kejadian rantai chainsaw terjepit 

(0,16 jam). Untuk waktu kerja total, 

diperoleh dari penjumlahan waktu kerja 

murni dan waktu umum sebesar 9,93 jam 

dengan rata-rata 0,33 jam/pohon. Hasil 

perhitungan waktu kerja murni, waktu 

umum dan waktu total disajikan pada Tabel 

1.  

Waktu kerja kegiatan penebangan 

sangat dipengaruhi oleh diameter, disamping 

itu, jarak antara pohon dengan operator, 

kelerengan, kecendrungan pola kerja 

operator, dan teknik dalam menentukan arah 

rebah dan merebahkan pohon dapat 

mempengaruhi waktu kerja penebangan [6]. 

Keterampilan dan sikap tubuh operator juga 

bisa mempengaruhi efisiensi kegiatan 

penebangan [7]. 

Tabel 1. Waktu Kerja Penebangan Kayu  

 

No 

 

Elemen Kerja 

Waktu Kerja 

(jam) 

Persentase 

(%) 

Waktu Kerja Murni (WKM) 

1 Menuju pohon 1,17 11,81 

2 Persiapan 1,40 14,12 

3 Membuat takik rebah 0,92 9,36 

4 Membuat takik balas 0,29 2,95 

5 Pengukuran batang 0,24 2,46 

6 Pembagian batang 4,03 40,63 

Jumlah WKM 8,07 81,33 

Waktu Umum (WU) 

7 Istirahat 1,28 12,95 

8 Rantai terjepit 0,16 1,69 

9 Isi bahan bakar 0,07 0,78 

10 Mengkikir 0,32 3,25 

Jumlah WU 1,86 18,67 

Total 9,93 100 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat 

dilihat pula persentase elemen kerja yang 

terdiri dari waktu kerja murni dan waktu 

umum dalam siklus waktu penebangan. Dari 

keseluruhan waktu penebangan, waktu kerja 

murni mencapai 81,33%, yang artinya 

kegiatan penebangan yang dilakukan oleh 

kelompok tani masih tergolong efisien. 
Persentase tertinggi waktu kerja murni yaitu 

pada kegiatan pembagian batang yaitu 

sebesar 40,63%, dikarenakan pada saat 

kegiatan pembagian batang memerlukan 

waktu yang lama dengan memotong batang 

dari bagian pangkal ke ujung batang, dengan 

membagi batang pohon menjadi beberapa 

sortimen sesuai dengan kondisi pohon. 

Setelah itu persentase tertinggi selanjutnya 

adalah persiapan sebesar 14, 12%. Persiapan 

sendiri terdiri dari menentukan arah rebah, 

membersihkan areal di sekitar pohon yang 

akan ditebang, dan menghidupkan mesin 

chainsaw. 

Pada elemen kerja yang termasuk 

waktu umum, persentase tertinggi yaitu pada 

elemen kerja istirahat sebesar 12,95%. 

Terdapat juga waktu umum yang tidak dapat 

dihindari yaitu ketika rantai chainsaw 

terjepit sehingga memerlukan waktu yang 

lama untuk mengeluarkan rantai chainsaw 

tersebut. Tidak jarang juga perlu dilakukan 

kegiatan menajamkan mata rantai sehingga 

turut mempengaruhi besarnya waktu umum 

dalam penebangan. 

Waktu elemen kerja penebangan 

pohon dibedakan menjadi waktu kerja murni 

dan waktu umum. Persentase pada waktu 

kerja murni dapat dilihat pada Gambar 1 dan 

persentase pada waktu umum disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Persentase Elemen Kerja Waktu 

Umum 

 

Produktivitas Penebangan 

Pengertian dari produktivitas adalah 

perbandingan antara hasil yang dicapai dan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan, 

Produktivitas kerja adalah ukuran yang 

menunjukkan pertimbangan antara input dan 

output yang  dikeluarkan perusahaan serta 

peran tenaga kerja yang dimiliki persatuan 

waktu [8]. 

Produktivitas penebangan pohon 

dalam penelitian ini adalah besarnya volume 

pohon yang ditebang per jamnya dengan 

menggunakan chainsaw merek Stihl 070. 

Hasil pengukuran volume batang yang 

ditebang sebanyak 30 sampel pohon 

tebangan dengan jenis meranti merah dan 

kapur adalah sebagai berikut: total volume 

batang pohon adalah sebesar 150,03 m
3
 

dengan rata-rata sebesar 5,00 m
3
/pohon. Dari 

hasil perhitungan volume pohon tersebut 

diperoleh produktivitas penebangan sebagai 

berikut: 

Pt =   

  =  

 

 = 15,11 m
3
/jam 

 

Untuk hasil perhitungan 

produktivitas penebangan berdasarkan 

waktu kerja murni saja, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Persentase Elemen Kerja pada Waktu 

Kerja Murni 
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Pt =   

  =  

 

 = 18,59 m
3
/jam 

 

 

Dari hasil perhitungan di atas 

diperoleh besarnya produktivitas 

penebangan yaitu  sebesar 15,11 m
3
/jam, 

sedangkan produktivitas penebangan 

berdasarkan waktu kerja murni saja 

diperoleh hasil 18,59 m
3
/jam. 

Dari beberapa hasil penelitian 

produktivitas penebangan dengan 

menggunakan chainsaw merek Stihl 070 di 

lokasi berbeda, diperoleh hasil yang berbeda 

pula. Penelitian produktivitas penebangan di 

PT Sari Bumi Kusuma, Kalimantan Barat 

diperoleh produktivitas chainsaw Stihl 070 

sebesar 14,93 m3/jam, dengan rata-rata tiap 

pohon sebanyak 3,1 m3/pohon [9]. Hasil 

penelitian lain yang  dilaksanakan di PT 

Dwima Jaya Utama, Kalimantan Tengah 

diperoleh produktivitas chainsaw Stihl 070 

sebesar 12,66 m
3
/jam, dengan rata-rata tiap 

pohon sebanyak 3,77 m
3
/pohon, dan kendala 

yang dihadapi adalah kondisi alat mesin 

yaitu chainsaw melebihi masa produktif dan 

kondisi topografi yang curam [10]. 

Perbandingan beberapa hasil penelitian 

tersebut dengan hasil penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Produktivitas 

Penebangan dengan Chainsaw Stihl 070 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, 

menunjukkan waktu penebangan di Lahan 

Kelompok Tani Sunggalit lebih tinggi dari 

hasil penelitian lainnya. Walaupun sama-

sama di hutan alam dan menggunakan jenis 

alat yang sama, produktivitas penebangan 

dapat berbeda karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor teknis seperti 

cara kerja, suasana dan kondisi kerja, dan 

faktor manusia seperti kemampuan dan 

motivasi kerja [14]. Selain itu, faktor alam, 

berupa iklim, cuaca, vegetasi hutan, serta 

kondisi lapangan berupa daya dukung tanah, 

topografi dan kelerengan lapangan juga bisa 

mempengaruhi besarnya produktivitas 

penebangan [15]. 

 

 

KESIMPULAN 

Waktu kerja total penebangan 

pohon adalah sebesar 9,93 jam dengan rata-

rata 0,33 jam/pohon dan total waktu kerja 

murni sebesar 8,07 jam dan total hasil waktu 

umum yaitu 1,85 jam. Produktivitas 

penebangan pohon sebesar 15,11 m3/jam 

dan total volume yang didapatkan yaitu 

150,03  m3  dengan rata-rata 5,00 m3/pohon. 
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